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Abstrak 

Akomodasi adalah mekanisme yang mengatur fokus mata untuk merespon 

rangsangan visual dengan mengubah kekuatan refraksi lensa mata. Untuk 

memfokuskan benda yang berjarak dekat, otot siliaris melakukan kontraksi yang 

membuat lensa mata berubah menjadi tebal. Namun dengan bertambahnya usia, 

elastisitas lensa menjadi berkurang sehingga menyebabkan terjadinya kelainan 

akomodasi yang dinamakan presbyiopia, dimana gejalanya adalah terjadi kesulitan 

melihat dekat. Penanganan presbyiopia adalah dengan memberikan ukuran lensa 

plus yang tepat untuk mengkoreksi penglihatan dekat. Dalam penulisan ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif dari data kepustakaan mengenai pemeriksaan 

refraksi subyektif pada penderita presbyopia untuk mengetahui dioptri lensa 

koreksi yang tepat dengan tujuan tercapainya visus terbaik. 

Kata kunci : Akomodasi, Presbyopia, Deskriptif, Dioptri, Visus 

 

Abstract 

Accomodation is a mechanism that regulates the focus of the eyes to respond to 

visual stimulation by changing the refractive power of the crystaline lens. To focus 

near object, the cilliary muscle contracts which changes the shapes of the lens. 

However with increasing age, elasticity of the lens decreases causing anomalies of 

accomodation called presbyopia. The teatment of presbyopia is the prescription of 

appropriate convex glasses for near work. In this paper, the writer uses 

descriptive methods from the library data regarding subjective refraction to find 

the correction lens diopters to reach the best visual acuity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Mata adalah organ tubuh yang sangat penting bagi manusia dan merupakan 

indra penglihatan yang digunakan untuk berbagai aktifitas. Struktur organ mata pada 

orang yang sehar saat usia muda, khususnya lensa mata bersifat fleksibel. Hal ini 

memungkinkan mata berakomodasi dengan baik dikarenakan lensa mata bisa 

menyesuaikan  bentuknya untuk melihat objek dengan jelas dalam jarak dan 

pencahayaan tertentu. Akomodasi merupakan mekanisme yang mengatur fokus mata 

untuk merespon rangsangan visual dengan mengubah kekuatan refraksi lensa mata. 

Untuk memfokuskan benda yang berjarak dekat, otot siliaris melakukan kontraksi 

yang membuat lensa mata berubah menjadi cembung. Namun dengan bertambahnya 

usia, maka akan berkurang pula daya akomodasi akibat berkurangnya elastisitas 

lensa sehingga lensa sulit mencembung. Hal ini menyebabkan terjadinya kelainan 

akomodasi yang dinamakan presbyiopia. 

Presbyopia merupakan kelainan akomodasi dimana mata menunjukkan 

kemampuan yang makin lama makin berkurang untuk melihat benda dekat dengan 

jelas yang berhubungan dengan usia. Kelainan ini dapat terjadi dengan sendirinya 

sebagai proses penuaan normal. Pada umumnya presbyopia muncul pada usia 40 

tahun yang dapat dialami siapa saja  dengan status refraksi emmetropia maupun 

ammetropia. Akibat yang ditimbulkan dari presbyopia adalah penderita kesulitan 

untuk membaca dan terjadi penurunan tajam penglihatan jarak dekat secara bertahap. 

Penderita presbyopia yang tidak mengalami kelainan refraksi tidak akan kesulitan 

dalam melihat jarak jauh dan hanya mengalami kesulitan melihat jarak dekat saja. 

Pada umumnya upaya mengoreksi presbyopia adalah dengan memberikan kacamata 



 

baca dengan lensa plus sebagai addisi. Sehingga ketepatan pemeriksaan secara 

subyektif dan pemberian ukuran lensa pada penderita presbyopia yang dilakukan 

oleh seorang refraksionis optisien selaku tenaga kesehatanakan berdampak pada 

kenyamanan pemakaian kacamata. 

Refraksionis Optisien (RO) adalah seorang Ahli Madya Kesehatan dibidang 

perkacamataan. Keberadaan Refraksionis Optisien di Indonesia sangat membantu 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan mencegah bahaya kebutaan. Hal ini 

sesuai dengan peraturan pemerintah No.32 tahun 1996 tentang tenaga kesehatan, 

yang menyatakan bahwa tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan 

diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan untuk melakukan upaya kesehatan. Upaya kesehatan 

yang dilakukan seorang Refraksionis Optisien meliputi pemeriksaan mata, 

pembuatan kacamata, optikal dan rehabilitasi. 

Sebagai tenaga pelayanan kesehatan, Refraksionis Optisien dituntut untuk 

profesional, dimana peran, fungsi dan kompetensi seorang Refraksionis Optisien 

mampu menghasilkan pelayanan yang bertanggung jawab dalam hal penanganan 

gangguan tajam penglihatan, baik gangguan refraksi maupun gangguan akomodasi, 

seperti salah satunya pada presbyopia. Hal inilah yang menarik perhatian penulis 

untuk mengetahui bagaimana cara pemeriksaan untuk menentukan besarnya addisi 

yang akan dibahas dalam Karya Tulis Ilmiah ini dengan judul : PEMERIKSAAN 

REFRAKSI SUBYEKTIF PADA PENDERITA PRESBYOPIA DENGAN 

STATUS REFRAKSI EMMETROPIA. 
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